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Apa itu Pendidikan Inklusif?
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Sistem layanan pendidikan yang memberi kesempatan

kepada setiap peserta didik untuk memperoleh pendidikan

yang layak dan belajar bersama dalam lingkungan

pendidikan.

Inklusi membangun lingkungan yang terbuka terhadap perbedaan karakteristik,

kondisi fisik, kepribadian, status, suku, budaya, dan lainnya.

SETARA TERBUKA NON-DISKRIMINATIF



Tujuan Pendidikan Inklusif
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1
Kesempatan

seluas-

luasnya

Semua peserta didik memperoleh

pendidikan bermutu sesuai

kebutuhan dan kemampuan.

2
Menghargai

keberagaman

Perbedaan dipandang sebagai

bagian penting dari kehidupan

sekolah.

3
Tanpa 

diskriminasi

Layanan pendidikan diberikan

secara adil dengan dukungan yang 

sesuai.

Sekolah perlu menyesuaikan layanan agar setiap peserta didik dapat

belajar dan berpartisipasi.



Prinsip Utama Pendidikan Inklusif

4

1 Semua dapat belajar

Semua peserta didik

memiliki hak dan 

kesempatan untuk

belajar.

2 Perbedaan = kekuatan

Keragaman digunakan 

untuk mengembangkan 

potensi.

3 Hadir & berpartisipasi

PDBK diterima dan aktif 

dalam lingkungan 

sekolah.

4 Kurikulum fleksibel

Kurikulum diadaptasi 

sesuai kondisi dan 

kebutuhan.



04 • PRAKTIK INKLUSI

Adaptasi: 3 Dimensi
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KURIKULUM
Isi, 

kompetensi, 

tujuan, 

materi, dan 

penilaian

disesuaikan

berdasarkan

asesmen.
Fleksibel

INSTRUKSIONAL

Cara, metode, 

strategi, 

media, waktu, 

dan proses 

belajar 

disesuaikan.

Adaptif

LINGKUNGAN

Tata ruang, 

akses, alat 

bantu, dan 

sumber belajar 

dibuat mudah 

dijangkau.

Aksesibel

Model adaptasi kurikulum: eskalasi/akselerasi • 

duplikasi • simplifikasi/modifikasi • substitusi

• omisi.



05 • PDBK

PDBK: Beragam, Bukan Seragam
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Kategori PDBK dalam Panduan
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Karakteristik: Intelektual & Fisik-Motorik
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1 Hambatan intelektual

• Keterbatasan fungsi

intelektual dan 

perilaku adaptif.

• Dapat mengalami

keterlambatan bicara, 

mengingat, belajar, 

dan kemandirian.

• Pembelajaran

menekankan akademik

dasar, fungsional, dan 

kemandirian.

2 Hambatan fisik-motorik

• Hambatan menetap pada 

fungsi gerak, 

ketangkasan, atau

stamina.

• Dapat berkaitan dengan

CP, polio, amputasi, 

atau gangguan otot.

• Adaptasi fokus pada 

akses mobilitas, alat

bantu, posisi, dan 

waktu.











KESIMPULAN

Pendidikan inklusif adalah perubahan sistem, 

bukan sekadar penempatan.

KENALI
Identifikasi

& asesmen

untuk

memahami

profil

peserta

didik.

SESUAIKAN

Adaptasi

kurikulum, 

instruksi, 

lingkungan, 

dan 

penilaian.

LIBATKAN

Kolaborasi

sekolah, 

keluarga, 

GPK, dan 

teman sebaya.

EVALUASI

Pantau hasil

dan lakukan

tindak lanjut

berkelanjutan

.

Perbedaan bukan penghalang untuk belajar; perbedaan menjadi dasar penyesuaian 

layanan.

Sumber: Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif — BSKAP 

Kemendikbudristek, 2022.
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